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Abstrak

Rasa salah adalah penyesalan akibat melakukan suatu perbuatan yang
melanggar terhadap standar internal yang menghasilkan penurunan harga diri.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dinamika guilty feeling pada
diri remaja yang sudah melakukan hubungan seksual pranikah. Pertanyaan
penelitian adalah bagaimana rasa salah pada remaja yang sudah melakukan
hubungan intim dengan remaja yang belum melakukan hubungan intim.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tehnik analisis
deskriptif. Subjek penelitian ini berjumlah 15 pelajar yang sudah melakukan
hubungan seksual pranikah dengan karakteristik sebagai berikut: 1) remaja usia
12-20 tahun wilayah surakarta, 2) status sebagai pelajar , dan 3) perilaku seksual
remaja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dari 15 informan
diperoleh 20% remaja yang sudah melakukan hubungan intim dan 80% remaja
yang belum melakukan hubungan intim.

Kata kunci: Rasa salah (Guilty Feeling), remaja, hubungan seksual pranikah.



PENDAHULUAN

Dalam  proses kehidupan
manusia mengalami  tahap-tahap
perkembangan yang akan di laluinya,
dan salah satu adalah periode masa
remaja. Masa remaja ini di sebut
sebagai masa peralihan dari masa
anak-anak menuju masa dewasa.
Peralihan ini tidak berarti terputus
atau berubah dari apa yang terjadi
sebelumnya, melainkan  sebuah
peralihan dari satu tahap
perkembangan ke tahap berikutnya.
Dalam tahap perkembangan ini
remaja memiliki tugas-tugas yang
khas di antaranya remaja di harapkan
dapat mencapai perilaku sosial yang
bertanggungjawab serta
mempersiapkan  perkawinan dan
keluarga.

Menurut ~ Sawitri  (1996)
bahwa banyak terjadi penyimpangan

perilaku seksual pada remaja sering

terjadi dalam rangka uji coba remaja
yang diliputi oleh rasa ingin tahu
yang sebesar-besarnya tentang proses
badai yang sedang mereka alami.
Penghayatan erotis yang betul-betul
merupakan pengalaman remaja yang
baru kadang membutuhkan
penyaluran segera. Mereka akan
terus mencari jawaban dari rasa ingin
tahunya dengan berbagai cara
seperti: masturbasi atau
memanipulasi organ seksual untuk
tujuan orgasme dan melakukan
eksperimen  heteroseksual  yaitu
dengan lawan jenis, pola perilaku
seks yang biasa dalam berkencan
(dating) dan berpacaran merupakan
bagian dari sosialisasi remaja.
Dorongan seksual bisa di
ekspresikan dalam berbagai perilaku,
namun tentu saja tidak sama perilaku
merupakan

ekspresi dorongan



seksual seseorang. Ekspresi
dorongan seksual atau perilaku
seksual ada yang aman dan ada yang
tidak aman, baik secara fisik maupun
secara psikis, maupun social. Setiap
perilaku seksual memiliki
konsekuensi yang berbeda. Perilaku
seksual adalah perilaku yang muncul
karena adanya dorongan seksual.
Bentuk  perilaku  seksual ada
bermacam-macam mulai dari
bergandengan tangan, berpelukan,
bercumbu, petting sampai
berhubungan seks (Admin, 2000).
Fenomena yang terjadi saat
ini adalah bahwa hubungan seksual
pranikah lebih banyak dilakukan
oleh remaja yang berpacaran.
Berpacaran berarti upaya untuk
mencari seorang teman dekat dan
didalamnya  terdapat  hubungan

belajar mengkomunikasikan kepada

pasangan, membangun kedekatan

emosi dan proses pendewasaan
kepribadian. Berpacaran biasanya
dimulai dari membuat janji, kencan
lalu membuat komitmen tertentu dan
bila diantara remaja ada kecocokan,
maka akan dilanjutkan dengan
berpacaran.  Karena  kurangnya
informasi yang benar mengenai
pacaran Yyang sehat, maka tidak
sedikit remaja saat berpacaran unsur
nafsu seksual menjadi dominan. Di
samping itu perkembangan jaman
juga mempengaruhi perilaku seksual
dalam berpacaran para remaja. Hal
ini misalnya dapat di lihat bahwa hal
hal yang di tabukan remaja pada
beberapa  tahun  lalu  seperti
berciuman dan bercumbu sekarang di
benarkan remaja saat ini. Bahkan ada
sebagaian kecil dari mereka setuju
dengan  perilaku  seks  bebas.
Perubahan

terhadap  nilai  ini

misalnya terjadi dengan pandangan



remaja terhadap hubungan seks
sebelum nikah.

Salah satu contoh mengenai
penyimpangan  perilaku  remaja,
khususnya perilaku seksualnya yaitu
sebuah penelitian yang dilakukan
oleh Centra Mitra Remaja (CMR)
medan, Sumatra utara, diperoleh ada
lima tahapan yang sering dilakukan
oleh remaja yaitu: dating, Kissing,
necking, petting, dan coitus.
Diperoleh data bahwa hampir 10%
remaja sudah pernah melakukan
hubungan seks. Penelitian PKBI DI
Yogyakarta selama tahun 2001
menunjukkan data angka sebesar 722
kasus kehamilan tidak diinginkan
pada remaja. Menurut fakta HAM
2002 data PKBI pusat menunjukkan
2,3 juta kasus aborsi setiap tahun
dimana 15% diantaranya dilakukan
oleh remaja (belum menikah).

Perilaku seksual yang tidak sehat di

kalangan remaja khususnya remaja
yang belum menikah cenderung
meningkat . hal ini terbukti dari
penelitian PKBI (Elsa, 2010) di Jawa
Tengah, dimana setiap bulannya 8
hingga 10 kasus kehamilan tidak di
inginkan pada remaja. Data PKBI
pusat  (Elsa,2010)  menunjukkan
bahwa terdapat 2,3 juta kasus aborsi
tiap tahun, dimana 15% di antaranya
di lakukan oleh remaja yang belum
menikah.

Berdasarkan hasil penelitian
Taufik (2005), mengenai perilaku
seksual remaja SMU di Surakarta
dengan sampel berjumlah 1.250
orang, berasal dari 10 SMU di
Surakarta yang terdiri dari 611 laki-
laki dan 639 perempuan menyatakan
bahwa sebagian besar remaja pernah
melakukan ciuman bibir 10,53%,

melakukan ciuman dalam 5,6%,

melakukan onani atau masturbasi



4,23% dan melakukan hubungan
seksual sebanyak 3,09%.

Berdasarkan hasil penelitian
Aini (2011) , mengenai persepsi
terhadap arti cinta dan pengetahuan
seks dengan perilaku seks pranikah
pada remaja di Salatiga dengan
sampel berjumlah 117 orang, berasal
dari 7 RT di Salatiga menyatakan
bahwa sebagian besar remaja
memandang tubuh lawan jenis
79,1%, mengadakan kontak mata
dengan  lawan  jenis  58,3%,
melakukan pendekatan dengan lawan
jenis 68,7%, ciuman bibir sambil
berpelukan 37,5%, meraba daerah
erogen 31,3%, dalam kondisi
pakaian terbuka mencium daerah
erogen 22,9%, melakukan hubungan
seks 16,6%.

Pemenuhan rasa cinta bukan
sekedar pelampiasan ingin mengasihi

dan di kasihi, seks juga masuk dalam

bumbunya orang jatuh cinta.
Meskipun pada setiap kota dan
kelompok masyrakat berbeda-beda
dalam menyikapi persoalan seks
bebas, tetapi jelas telah banyak
terjadi perubahan nilai-nilai moral
pada masyarakat. Hal ini terlihat
pada di terimanya percumbuan
sebagai hal yang biasa dalam
berpacaran. Banyak kaum remaja
sudah berpacaran. Hubungan
semacam ini mungkin dengan mudah
akan membawa mereka kearah
terjadinya hubungan seks. Kedua
orangtua dapat mencoba mambatasi
hubungan yang mereka rasa terlalu
mendalam. Namun jarang sekali
usaha mereka berhasil. Penolakan
oleh kedua orangtua hanyalah akan
semakin menambah daya tarik
percintaan mereka. Para remaja yang
sedang di landa cinta itu akan

bertemu lewat pintu belakang Dr.



Andreas Bartels (dalam Marzuki,
2001).

kasus seorang yang menyebut
diri memiliki latar belakang kelurga
yang taat beribadah, baik itu pria
maupun wanita, namun ketika
sedang terjerat asmara, cinta dan
percumbuan, mereka tidak mampu
mengontrol diri hingga mereka
melakukan perbuatan lebih jauh lagi,
perzinahan. Dengan latar belakang
yang kental keagamaannya
menyebabkan peristiwa
persetubuhan  dengan  pasangan
cintanya membawa trauma yang
dalam. Rasa bersalah, dosa tidak suci
hingga  mengutuk  diri  serta
membenci diri sendiri seringkali
menjangkiti orang seperti itu Dr.
Andreas Bartels (dalam Marzuki,
2001).

Rasa salah juga menimbulkan

akibat yang lebih rumit dalam hidup

kita. Rasa salah dapat menutup diri
dari kebenaran, membuat individu
menipu diri sendiri, dan
menyebabkan agresif secara
berlebihan dalam usaha untuk
mempertahankan diri dari serangan
yang dilakukan sendiri. Mungkin
mencoba menghindar dari akibat
yang di timbulkan oleh rasa salah
dalam diri serta berusaha menimpa
akibat perbuatan salah kepada orang
lain (Coleman, 1992).

Banyak harapan, yang
muncul agar remaja menyadari
betapa perbuatan yang telah mereka
lakukan adalah suatu perbuatan yang
menyimpang dan melanggar norma-
norma yang ada, sehingga kasus
hubungan seksual pranikah tidak
semakin berkembang. Karena
perbuatan tersebut bisa merusak
generasi muda yang seharusnya bisa

melakukan kegiatan yang positif.



Subjek Penelitian: subjek penelitian
ini berjumlah 15 remaja yang sudah
melakukan  hubungana  seksual
pranikah dengan karakteristik
sebagai berikut: 1) remaja usia 12-20
tahun wilayah surakarta, 2) status
sebagai  pelajar  karena  rasa
keingintahuan  pelajar  sekarang
sangat besar pada masalah seksual
dan penyesalan yang dialami 3)
perilaku seksual.
Alat Pengumpulan Data: Berupa
wawancara dan observasi sehingga
data yang diperoleh berupa narasi
dan  deskripsi. Langkah-langkah
dalam analisis data penelitian ini
menggunakan: 1) Pengumpulan data,
2) Reduksi, 3) Matriks, dan 4)
Coding.
HASIL PEMBAHASAN

Pada penelitian yang

dilakukan oleh peneliti ditemukan

ada 3 informan dari 15 informan

yang melakukan hubungan intim.
dari ketiga informan tersebut yang
masih melakukan hubungan intim
ada 2 orang. Karena mempunyai rasa
salah yang rendah dan adanya suatu
kenikmatan dan kebutuhan dari
kedua informan yang menjadikan
hubungan intim menjadi suatu hal
yang biasa. Kedua informan juga
merasa tertekan jika pacarnya tidak
menjadi suami dan tertekan jika
kalau hamil karena belum ada rasa
tanggung jawab yang ada pada kedua
informan. sedangkan 1 informan
yang sudah melakukan hubungan
intim memutuskan untuk berhenti
karena memiliki rasa salah yang
tinggi serta takut dan kepikiran
adanya tes keperjakaan jika dia
masuk di Akpol. Ketiga informan
yang sudah melakukan hubungan
intim juga merasa melanggar norma

dan moral yang ada di masyarakat.



Sedangkan 2 informan dari
12 informan memiliki rasa salah
yang tinggi serta adanya rasa malu,
dosa, menyesal, harga diri yang
berkurang, dan merasa melanggar
norma dan moral yang ada di
masyarakat sehingga kedua informan
tidak mau melakukan hubungan
seksual pranikah. Walaupun kedua
informan pernah melakukan yang
dalam tahapan ciuman bibir dan
saling memegang. Bahkan informan
yang  berinisial ANl  sampai
memutuskan pacarnya karena sudah
sangat malu dengan perbuatan yang
telah dilakukan dengan pacarnya.
Hal ini sesuai dengan pendapat dari
Singh (2003) perasaan bersalah
merupakan sebuah konsep Yyang
membentuk bagian dari sebuah
matriks yang berkaitan dengan
pembagian dan penyatuan moral:

pelanggaran, tuduhan, kesalahan,

menyalahkan, malu, sedih karena
dosa, penyesalan, pertobatan,
permohonan maaf, hukuman, balas
dendam, dan perbaikan. Rasa
bersalah (Guilty Feeling) menurut
Chaplin (1995) perasaan emosional
yang berasosiasi dengan realisasi
bahwa seseorang telah melanggar
peraturan social, moral, etis/susila.
Dan 10 informan yang sudah
melakukan hubungan seksual
pranikah dari tahapan ciuman sampai
saling mengeksplorasi daerah
sensitive, mereka merasakan rasa
salah tetapi hanya bersifat sementara.
Walaupun mereka juga merasa
menyesal, berdosa, kasihan sama
orangtua dan melanggar norma dan
moral yang ada di masyarakat,
mereka tetap melakukan hubungan
seksual pranikah. Yang dilakukan
ada yang berminggu-minggu,

berbulan-bulan, terkadang kalau



nafsu  sudah  menguasai  diri
informan, mereka melakukannya.
Rasa bersalah adalah
pelanggaran terhadap standar internal
yang menghasilkan penurunan harga
diri. Jadi ketika  seseorang
mengalami rasa bersalah, individu
juga akan merasakan penurunan
harga diri atau kepercayaan dirinya.
Takut dapat terjadi dengan atau tanpa
terjadinya penurunan harga diri
seseorang. Berkaitan dengan
kemampuan kendali individu, rasa
bersalah terjadi pada situasi ketika
individu memiliki kendali yang
tinggi terhadap kejadian yang di
harapkan.
KESIMPULAN
1. Dari 15 informan diperoleh 20%
remaja yang sudah melakukan
hubungan intim dan 80% remaja

yang belum melakukan hubungan

intim.

2. Rasa bersalah pada remaja yang
sudah melakukan hubungan intim

a. Sepasang  kekasih  tidak
memiliki ~ rasa  bersalah,
bahkan menjadikan hubungan
seksual pranikah  menjadi
suatu hal yang biasa dan
kebutuhan yang harus
terpenuhi. Rasa takut
terhadap Allah dan orangtua
tidak  menjadikan  untuk
menghentikan hubungan
seksual yang mereka lakukan.

b. Remaja laki-laki yang sudah
melakukan melakukan
hubungan intim  merasa
ketakutan  tidak  perjaka
sehingga takut tidak lulus di
Akpol. Ketakutannya tersebut
berhenti

membuatnya

melakukan hubungan intim.



3.

Rasa bersalah pada remaja yang

belum melakukan  hubungan

intim

a. Ketakutan ketahuan orangtua,
merasa berdosa kepada Allah,
dan ketakutan ketahuan orang
yang berada di lingkungan
sekitar membuatnya berhenti
dari hubungan  seksual

pranikah telah

yang
dilakukannya.

b. Meskipun ada rasa ketakutan
kepada Allah dan orangtua,
merasa berdosa dan

melanggar norma dan moral

yang ada di masyarakat,

mereka tetap  melakukan

hubungan seksual pranikah.

SARAN

1.

Bagi remaja yang melakukan
hubungan seksual pranikah untuk
mengetahui dampak-dampak

yang ditimbulkan dari perilaku
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seksual sehingga remaja berusaha
untuk menghentikan  kegiatan
seksual pranikah.

Bagi orangtua diharapkan dapat
memberikan rasa aman kepada
anak  supaya anak  dapat
menceritakan segala keluh kesah
yang dirasakan sehingga anak
bisa mengendalikan diri untuk
tidak  melakukan  hubungan
seksual pranikah.

Bagi sekolah diharapkan dapat
memberikan  penyuluhan  dan
pengetahuan tentang dampak
yang ditimbulkan pada remaja

melakukan  hubungan

yang

seksual pranikah sehingga

remaja/pelajar bisa menghentikan
aktivitasnya.
Bagi

masyarakat  diharapkan

dapat menambah  wawasan

tentang rasa bersalah pada remaja

melakukan  hubungan

yang



seksual ~ pranikah.  Sehingga
masyarakat dapat bekerja sama

memberikan rasa aman kepada

remaja supaya tidak masuk
dalam lingkungan yang
menyesatkan.

. Bagi peneliti lain agar lebih

memanfaatkan data yang ada
secara maksimal, serta tetap
memperhatikan kondisi subjek

sebelum dilakukan wawancara.
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sehingga  diharapkan pada

peneliti lain yang tertarik untuk

mengadakan penelitian  yang
sama, disarankan untuk lebih
mengetahui  kondisi  subjek
sebelum melaksanakan

wawancara. agar hasil mengenai
rasa bersalah (guilty feeling)

yang diperoleh dapat optimal.
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